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ABSTRAK 

 

JULIANTI WABULA, NIM. 170302043. Pembimbing I : Dr. Muhammad Rijal, 

M.Pd. Pembimbing II : Heni Mutmainnah, M.Biotech. Skripsi : “Perbandingan 

Variasi Dekomposer Limbah Buah Terhadap Kualitas Kompos Dari Sampah 

Organik”. Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

IAIN Ambon. 2021. 

Kompos merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa bahan organik yang 

bermanfaat untuk memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah, meningkatkan daya 

menahan air, kimia tanah dan biologi tanah. Bahan untuk membuat kompos antara 

lain berasal dari limbah organik seperti sisa-sisa tanaman (jerami, batang, buah), 

sampah rumah tangga, kotoran ternak (sapi, kambing, ayam, itik). Proses 

pengomposan untuk mengubah sampah organik menjadi kompos yang siap dipakai 

umumnya membutuhkan waktu yang lama yaitu 4 bulan, sehingga perlu mencari 

metode untuk mempercepat waktu pengomposan namun tetap menghasilkan kompos 

yang berkualitas baik. Salah satu alternatif pemecahan masalah dengan cara 

menentukaan suatu bahan yang berfungsi sebagai aktivator dalam pengomposan 

sehingga dapat mempercepat waktu pengomposan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui kualitas fisik kompos dari sampah organik dengan menggunakan 

variasi dekomposer limbah buah. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang terdiri dari 4 perlakuan 

dan 3 ulangan, yaitu perlakuan P1 (MOL kulit mangga), P2 (MOL kulit pisang), P3 

(MOL Buah tomat) dan P4 (MOL buah pepaya). Parameter yang diukur adalah warna, 

tekstur, dan aroma kompos dari sampah organik. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 

15 Mei Sampai 15 Juli 2021, di TPS 3R IAIN Ambon.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas fisik kompos sampah 

organik menggunakan variasi dekomposer MOL limbah buah memberikan pengaruh 

terhadap parameter yang diukur. Hasil uji organoleptik menunjukkan P1 (MOL kulit 

mangga) memiliki warna sangat hitam, tekstur halus, dan bau berbau daun lapuk, P2 

(MOL kulit pisang) memiliki warna coklat kehitaman, tekstur halus, dan bau tidak 

berbau daun lapuk, P3 (MOL tomat) memiliki warna sangat hitam, tekstur kasar, dan 

bau berbau daun lapuk, dan P4 (MOL pepaya) memiliki warna sangat hitam, tekstur 

kasar, dan bau berbau daun lapuk.  

Kata Kunci: Variasi Dekomposer, Limbah Buah, Kualitas Kompos, dan Sampah 

Organik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk hidup yang membutuhkan makanan dan 

kebutuhan pokok lainnya, baik yang habis dipakai maupun yang tidak habis dipakai. 

Bahan yang tidak habis dipakai tentunya tidak dapat dipergunakan lagi dan dibuang 

begitu saja sehingga mengakibatkan penumpukan dan pembusukan sampah. Sampah 

adalah bahan yang tidak berguna, tidak digunakan atau bahan yang terbuang 

sebagai sisa dari suatu proses. Sampah biasannya berupa padatan atau setengah 

padatan yang dikenal dengan istilah sampah basah dan sampah kering.
1
  

Sampah diklasifikasikan menjadi sampah organik dan sampah anorganik. 

Sampah organik (bersifat degradable) adalah jenis sampah yang sebagian besar 

tersusun oleh senyawa organik (sisa tanaman,hewan,ataukotoran). Sampah ini 

mudah diuraikan oleh jasad hidup khususnya mikroorganisme. Sampah anorganik 

(non degradable) adalah jenis sampah yang tersusun oleh senyawa anorganik 

(plastik, botol, logam). Sampah ini sangat sulit untuk diuraikan oleh jasad renik.
2
 

Sampah organik maupun sampah anorganik menjadi masalah yang sangat 

pelik terutama di Indonesia, dimana sampah belum dekelola dengan baik, ditambah 

                                                             
1
Agus Ramon,  dkk.  (2019). Perbandingan Dekomposer Nasi dan Dekomposer Bonggol 

Terhadap Lama Pembusukan Sampah Organik. Vol. 14 No 1  
2
Thoyib Nur,  dkk . (2016) . Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Sampah Organik Rumah 

Tangga Dengan Penambahan Bioaktivator EM-4. Vol. 5 No 2  
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lagi dengan pertumbuhan penduduk Indonesia yang sangat pesat terutama 

diperkotaan mengakibatkan peningkatan jumlah sampah. Selama ini sampah hanya 

dipindahkan dari sumber sampah ketempat yang lebih luas yaitu ketempat 

pembuangan akhir (TPA) dengan sistem open dumping di landfill. Ditambah lagi 

dengan kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya membuang sampah 

terutama sampah organik. 

Sampah organik adalah jenis sampah yang paling banyak dibuang oleh 

masyarakat, dimana sampah organik ini memiliki kandungan air yang tinggi sehingga 

cepat menggalami pembusukan. Ketika membusuk sampah organik menimbulkan 

bau busuk yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan menjadi sumber 

penyakit. Penyakit yang ditimbulkan akibat pengelolaan sampah yang buruk antara 

lain cacingan, diare, dan gatal-gatal pada kulit. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengelolaan sampah untuk mengurangi dampak buruk dari menumpuknya sampah, 

antara lain dengan metode pengomposan sampah organik.
3
 Kompos merupakan 

pupuk yang berasal dari sisa-sisa bahan organik yang bermanfaat untuk memperbaiki 

sifat fisik dan struktur tanah, meningkatkan daya menahan air, kimia tanah dan 

biologi tanah. Bahan untuk membuat kompos antara lain berasal dari limbah organik 

seperti sisa-sisa tanaman (jerami, batang, buah ), sampah rumah tangga, kotoran 

ternak (sapi, kambing, ayam, itik).
4
 

 

                                                             
3
Nunik Ekawandani,  dkk.  (2018).  Pengomposan Sampah Organik ( Kubis Dan Kulit 

Pisang). Vol. 12  NO 1  
4
Rukmana,  R. ( 2007).  Bertanam Petsai dan Sawi.Kanisius   
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Proses pengomposan untuk mengubah sampah organik menjadi kompos yang 

siap dipakai umumnya membutuhkan waktu yang lama yaitu 4 bulan, sehingga perlu 

mencari metode untuk mempercepat waktu pengomposan namun tetap menghasilkan 

kompos yang berkualitas baik. Salah satu alternatif pemecahan masalah dengan cara 

menentukaan suatu bahan yang berfungsi sebagai activator dalam pengomposan 

sehingga dapat mempercepat waktu pengomposan. Bahan aktivator tersebut antara 

lain adalah limbah buah-buahan seperti kulit pisang, tomat, kulit mangga, dan pepaya 

yang disebut dengan mikroorganisme lokal (MOL).
5
 Mikroorganisme lokal (MOL) 

adalah cairan hasil fermentasi yang mengandung mikroorganisme hasil produksi 

sendiri dari bahan-bahan alami yang ada disekitar kita, selain itu MOL dapat berperan 

sebagai pestisida hayati karena kemampuannya dalam mengendalikan beberapa 

macam organisme penganggu tanaman (OPT).
6
 

Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan salah satu activator yang digunakan 

dalam mempercepat proses pengom posan dalam pembuatan pupuk organik.
7
 

Beberapa limbah buah yang banyak ditemukan dilingkungan sekitar, terutama pada 

saat musim buah, yaitu pepaya, mangga, pisang, dan tomat. Limbah buah-buahan ini 

umumnya belum dimanfatkan dengan optimal sehingga hanya tertumpuk ditempat 

pembuangan sampah dan menimbulkan masalah bagi masyarakat maupun 

                                                             
5
Haidina Ali. (2016). Efektivitas Mikroorganisme Lokal (MOL) Limbah Buah-Buahan 

Sebagai Aktivator Pembuatan Kompos. Vol. 9 No 1  
6
Balittanah, (2006). Pupuk Organik dan Pupuk Hayati.Balai Besar Litbang Sumberdaya 

Lahan Pertanian, Badan Peneliti dan Pengambangan Pertanian, Departemen Pertanian, Jawa Barat.  
7
Windiarti. (2018). Mikroorganisme Lokal (MOL) Buah.  Jurnal Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP)  
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lingkungan. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian “Perbandingan 

Variasi Dekomposer Limbah Buah Terhadap Kualitas Kompos Dari Sampah 

Organik”. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kualitas fisik kompos dari sampah organik dengan 

menggunakan variasi dekomposer limbah buah ?  

C. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik 

kompos dari sampah organik dengan menggunakan variasi dekomposer limbah buah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengungkatkan nilai komersil limbah buah dan sampah organik yang dijadikan 

sebagai pupuk sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Sebagai bahan informasi untuk masyarakat khususnya yang berprofesi sebagai 

petani tentang bagaimana membuat pupuk organik. 

3. Sebagai bahan informasi untuk pemerintah dan industri yang bergerakdalam 

bidang pertanian tentang pemanfaatan sampah organik yang bisa dijadikan sebagai 

pupuk. 
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4. Sebagai bahan referensi ilmiah bagi peneliti terkait dengan potensi sampah organik 

yang dijadikan sebagai pupuk dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik serta implikasinya terhadap pembelajaran 

biologi. 

5. Manfaat untuk prodi, sebagai bahan referensi untuk mata kuliah biologi terapan  

E. Definisi Operasional 

 Agar tidak terjadi kekeliriuan dalam menafsirkan kata-kata kunci dalam 

penelitian ini, maka dirumuskan beberapa definisi oprasional penelitian dibawah ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Limbah buah adalah limbah yang berasal dari buah-buahan yang telah busuk. 

2. Dekomposer  adalah  makhluk  hidup  yang  berfungsi  untuk menguraikan  

bahan organik  baik  yang  berasal  dari  tumbuhan  maupun  hewan,  sehingga  

materi  yang diuraikan  dapat  diserap  oleh  tumbuhan  yang  hidup  disekitar  

daerah  tersebut.
8
 

3. Sampah  organik  yaitu  buangan  sisa  makanan  misalnya  daging, buah, sayuran 

dan sebagainya.
9
 Sampah organik yang digunakan dalam penelitian sampah 

organik dari sisa tumbuhan.   

                                                             
8
Saraswati,   R. ( 2007). Pengembangan   Teknologi   Mikroflora   Tanah   Multiguna Untuk   

Efisiensi   Pemupukan   Dan   Keberlanjutan   Produktivitas   Lahan Pertanian. Pusat  Penelitian  dan  

Pengembangan  Tanah  dan  Agroklimat. Bogor. 
9
Alex S. Sukses Mengolah Sampah Organik Menjadi Pupuk Organik. hlm. 9-10.  
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4. Kualitas atau mutu adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. 

Objek parameter kualitas dalam penelitian ini adalah: warna, tekstur, dan bau 

kompos.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan eksperimen lapangan yang bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik 

kompos dengan penggunaan variasi dekomposer MOL yang terbuat dari limbah kulit 

mangga (Mangifera indica), kulit pisang (Musa paradisiaca), tomat (Solanum 

lycopersicum), dan pepaya (Carica papaya).  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 15 Mei sampai 15 Juli 2021  

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TPS 3R IAIN Ambon.  

C. Objek Penelitian  

 

Objek dalam penelitian ini adalah kualitas kompos dari bahan organik dengan 

melakukan variasi dekomposer MOL limbah kulit mangga (Manggifera indica), kulit 

pisang (Musa paradisiaca), buah tomat (Solanum lycopersicum), dan buah pepaya 

(Carica papaya).  

 

 

22 
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D. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas  

        Variable bebas dalam penelitian ini adalah sampah organik 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kualitas kompos  

E. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan uji organoleptik dengan 

variasi 4 perlakuan dekomposer MOL yang terdiri atas: 

Po: Sampah organik 2 kg + tidak menggunakan MOL (Kontrol) 

P1: Sampah organik 2 kg + MOL 1 (kulit mangga 1 kg + air leri 1 liter) 

P2: Sampah organik 2 kg + MOL 2 (kulit pisang 1 kg +  air leri 1 liter) 

P3: Sampah organik 2 kg + MOL 3 (tomat 1 kg + air leri 1 liter).  

P4 : Sampah organik 2 kg + MOL 4 (pepaya 1 kg + air leri 1 liter).  

Setiap perlakukan masing-masing diulang sebanyak 3 kali 
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Tabel 3.1. Rancangan Penelitian  

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 

P0 P0u1 P0u2 P0u3 

P1 P1u1 P1u2 P1u3 

P2 P2u1 P2u2 P2u3 

P3 P3u1 P3u2 P3u3 

P4 P4u1 P4u2 P4u3 

Keterangan : 

P0 : Tanpa dekomposer MOL 

P1 : Perlakuan 1 kg kulit mangga 

P2 : Perlakuan 1 kg kulit pisang 

P3 : Perlakuan 1 kg buah tomat 

P4 : Perlakuan 1 kg buah pepaya 

F. Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut : 

1. Alat 
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Tabel 3.2. Alat Yang Digunakan 

No Alat Fungsi 

1 Blender  Mehaluskan Bahan  

2 Jerigen Fermentasi mol 

3 Baskom Untuk melarutkan gula merah 

4 pH meter  Untuk mengukur pH 

5 Masker Untuk melindungi pernapasan 

6 Sarung tangan Untuk melindungi tangan 

7 Kamera Mengambil foto sebagai dokumentasi 

8 Alat tulis Untuk mencatat hasil penelitian 

9 Wadah ukuran besar Untuk proses pengomposan 

10 Termometer  Untuk mengukur suhu  

11 Pisau  Untuk memotong limbah buah  

  

2. Bahan 

Tabel 3.3 . Bahan yang digunakan 

No Bahan Fungsi 

1 Kulit mangga Untuk bahan pembuat dekomposer MOL 

2 Kulit pisang kepok Untuk bahan pembuat dekomposer MOL 

3 Pepaya Untuk bahan pembuat dekomposer MOL 

4 Tomat Untuk bahan pembuat dekomposer MOL 

5 Air leri Sumber karbohidrat 

6 Gula merah Sumber glukosa 

7 Sampah organik Bahan pengomposan 

8 MOL Sebagai dekomposer 

G. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan yaitu tahap pembuatan MOL dan 

tahap pembuatan kompos.  
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1. Tahap pembuatan MOL  

Proses pembuatan dekomposer larutan MOL dengan menggunakan 4 jenis 

limbah buah yang banyak terdapat diarea pasar yaitu kulit pisang (Musa paradisiaca), 

kulit mangga (Mangifera indica), pepaya (Carica papaya), dan tomat (Solanum 

lycopersicum). Berikut langkah-langkah pembuatan dekomposer MOL buah :  

a) Siapkan alat-alat yang digunakan pada proses pembuatan Mol  

b) Siapakan bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan Mol dengan komposisi 

Mol 1 (kulit mangga 1 kg + air leri 1 liter). Mol 2 (kulit pisang 1 kg + air leri 1 

liter ). Mol 3 (tomat 1 kg + air leri 1 liter). Mol 4 (pepaya 1 kg + air leri 1 liter). 

c) Limbah buah-buahan di blender  

d) Masukan kedalam jerigen 

e) Campurkan dengan 1 liter air leri 

f) Masukan gula merah yang telah dicairkan sebanyak 200 ml 

g) Tutup jerigen dengan rapat  

h) Fermentasi selama 28 hari  

i) Buka tutup setiap pagi selama ± 5 menit untuk membuang gas yang terbentuk 

agar tidak meledak.  

2. Pembuatan kompos  

Pada penelitian ini menggunakan metode pengompposan yaitu dengan 

menggunakan metode pengomposan window. Sistem window merupakan proses 

pengomposan yang paling sederhana dan yang paling umum digunakan. Pada metode 
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window sampah organik yang telah disusun diatas bangunan window disiram secara 

rutin seminggu sekali. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi sampah organik yang 

digunakan. Semakin basah sampah maka semakin sedikit penyiraman yang diberikan. 

Berikut adalah langkah-langkah pengomposan dengan menggunkan metode window :  

a) Menyiapkan sampah organik sebanyak 30 kg  

b) Sampah di masukan kedalam mesin pencacah  

c) Masukan sampah kedalam masing-masing komposter, setiap komposter 

sebanyak 2 kg  

d) Melarutkan dekomposer MOL dengan menggunakan air sesuai dengan 

komposisi yang telah ditentukan yaitu 840 ml MOL di tambah 1,16 liter 

e) Menyemprotkan larutan MOL tersebut ke dalam tumpukkan sampah organik 

sambil di aduk-aduk supaya penyemprotannya merata. Penyemprotan MOL 

dilakukan setiap seminggu sekali.  

f) Menutup wadah pengomposan 

g) Proses pengomposan berlangsung selama 28 hari, setiap 3 hari sekali dilakukan 

pembalikkan tumpukkan kompos yang bertujuan untuk memberikan ketersediaan 

oksigen selama proses pengomposan 

h) Memantau kondisi pH dan temperature selama 7 hari sekali 

i) Mengambil sampel kompos pada hari ke 28 untuk dilakukan identifikasi kualitas 

kompos berdasarkan uji organoleptik terhadap warna, tekstur, dan bau kompos.  
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H. Teknik Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh adalah data deskriptif kualitatif dari uji organoleptik 

dengan melibatkan 30 orang sebagai penelis yang akan melihat kualitas kompos 

berdasarkan warna, tekstur, dan bau kompos. Panelis terdiri dari kelompok orang 

yang bekerja dalam pembuatan kompos (5 orang), petani (10 orang), dan masyarakat 

umum (15 orang). Data pendukung lainnya berupa suhu dan pH kompos yang 

diperoleh selama waktu pengomposan. 

I. Analisi Data 

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

uji organoleptik dengan indikator warna, tekstur, dan bau kompos.  

Tabel 3.4 Skala Parameter Uji Organoleptik Warna, tekstur, dan bau kompos  

 

 

 

 

Indikator Skala Parameter 

Warna 

1 Coklat 

2 Coklat Kehitaman 

3 Sangat hitam 

Tekstur 

1 Sangat Kasar 

2 Kasar 

3 Halus 

Bau 

1 Sangat berbau daun lapuk 

2 Berbau daun lapuk 

3 Tidak berbau  daun lapuk 



40 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil akhir penelitian, maka dapat disimpulkan hasil akhir dari 

masing-masing perlakuan memperoleh nilai rata-rata warna pada P0 adalah coklat,  P1  

adalah sangat hitam,  P2 adalah coklat kehitaman, P3 adalah sangat hitam, dan P4 

adalah  sangat hitam. Rata-rata pengamatan panelis terhadap tekstur pada P0 adalah 

kasar,  P1 adalah halus, P2 adalah halus, P3 adalah kasar, dan P4 adalah kasar. Rata-

rata pengamatan panelis terhadap bau P0 adalah berbau daun lapuk, P1 adalah berbau  

daun lapuk, P2  adalah tidak berbau daun lapuk, P3 adalah berbau daun lapuk, dan P4  

adalah berbau daun lapuk. 

B. Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat lebih memahami cara pembuatan 

dekompomser MOL agar tidak terjadi produk gagal.  

2. Bagi petani, agar dapat memanfaatkan limbah buah menjadi MOL yang lebih 

aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan bahan kimia yang berdosis 

tinggi. 

3. Bagi Masyarakat pada umumnya, kulit mangga dan kulit pisang adalah limbah 

yang sangat bagus untuk dijadikan MOL dibandingkan tomat dan pepaya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Uji Organoleptik Kompos  

Kuisioner Uji Organoleptik 

Nama : 

Tanggal : 

Produk : Kompos 

Pengujian : Warna 

 Di hadapan saudara disajikan 15 sampel kompos dengan kode yang 

berbeda, saudara diminta untuk memberikan nilai pada kolom yang disediakan 

untuk setiap sampel kualitas kompos terhadap parameter yang dinilai. Skala nilai 

1-3 menunjukan parameter warna dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = Coklat 

2 = Coklat kehitaman 

3 = Sangat hitam  

Kode Skor 

P0u1  

P0u2  

P0u3  

P1u1  

P1u2  

P1u3  

P2u1  

P2u2  

P2u3  

P3u1  

P3u2  

P3u3  

P4u1  

P4u2  

P4u3  

Keterangan :  

P0u1, P0u2, P0u3 :  Tanpa penambahan MOL  

P1u1, P1u2, P1u3 :  MOL Kulit Mangga  

P2u1, P2u2, P2u3 :  MOL Kulit Pisang  

P3u1, P3u2, P3u3 :  MOL Tomat  

P4u1, P4u2, P4u3 :  MOL Pepaya  
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Kuisioner Uji Organoleptik 

Nama : 

Tanggal : 

Produk : Kompos 

Pengujian : Tekstur  

 Di hadapan saudara disajikan 15 sampel kompos dengan kode yang 

berbeda, Saudara diminta untuk memberikan nilai pada kolom yang disediakan 

untuk setiap sampel kualitas kompos terhadap parameter yang dinilai. Skala nilai 

1-3 menunjukan parameter bau dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = Sangat Kasar   

2 = Kasar  

3 = Halus  

Kode Skor 

P0u1  

P0u2  

P0u3  

P1u1  

P1u2  

P1u3  

P2u1  

P2u2  

P2u3  

P3u1  

P3u2  

P3u3  

P4u1  

P4u2  

P4u3  

Keterangan :  

P0u1, P0u2, P0u3 :  Tanpa penambahan MOL  

P1u1, P1u2, P1u3 :  MOL Kulit Mangga  

P2u1, P2u2, P2u3 :  MOL Kulit Pisang  

P3u1, P3u2, P3u3 :  MOL Tomat  

P4u1, P4u2, P4u3 :  MOL Pepaya   
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Kuisioner Uji Organoleptik 

Nama : 

Tanggal : 

Produk : Kompos 

Pengujian : Bau  

 Di hadapan saudara disajikan 12 sampel kompos dengan kode yang 

berbeda, Saudara diminta untuk memberikan nilai pada kolom yang disediakan 

untuk setiap sampel kualitas kompos terhadap parameter yang dinilai. Skala nilai 

1-3 menunjukan parameter bau dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = Sangat Berbau Daun Lapuk  

2 = Berbau Daun Lapuk  

3 = Tidak Berbau Daun Lapuk  

Kode Skor 

P0u1  

P0u2  

P0u3  

P1u1  

P1u2  

P1u3  

P2u1  

P2u2  

P2u3  

P3u1  

P3u2  

P3u3  

P4u1  

P4u2  

P4u3  

Keterangan :   

P0u1, P0u2, P0u3 :  Tanpa penambahan MOL  

P1u1, P1u2, P1u3 :  MOL Kulit Mangga  

P2u1, P2u2, P2u3 :  MOL Kulit Pisang  

P3u1, P3u2, P3u3 :  MOL Tomat  

P4u1, P4u2, P4u3 :  MOL Pepaya   
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Lampiran 2. Akumulasi Uji Organoleptik Kompos Para Panelis  

1. Akumulasi uji organoleptik Warna Kompos  

  INDIKATOR 

NO PANELIS P0 P1 P2 P3 P4 

u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 

1 AHP 1 1 1 3 2 3 1 1 3 3 3 2 2 2 2 

2 EAP 1 2 1 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 

3 RR 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 1 3 2 3 2 

4 AT 1 1 1 2 3 3 1 1 2 2 3 3 3 3 2 

5 FO 1 1 1 1 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 

6 DS 1 1 1 2 3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 3 

7 TK 1 1 2 3 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 

8 B 2 1 1 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 2 

9 S 1 1 1 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 

10 MM 1 1 1 3 3 2 1 1 3 3 3 3 2 3 2 

11 AK 1 2 1 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 

12 AA 1 1 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 

13 NS 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 

14 NM 2 1 1 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 

15 W 1 2 1 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 

16 SR 1 1 1 3 3 3 1 2 3 3 2 1 3 2 2 

17 FW 1 1 1 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 

18 A 2 1 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 

19 Y 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 

20 DH 1 1 1 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 

21 R 1 1 1 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 

22 B 2 1 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

23 LG 1 1 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 1 

24 LM 1 1 1 2 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 

25 NK 1 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 

26 AF 1 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 3 

27 WI 1 1 1 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 

28 R 1 1 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 

29 K 1 1 1 1 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 

30 WP 2 1 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 

JUMLAH 36 34 37 78 79 79 49 52 75 77 68 76 78 77 75 

RATA-RATA 1 1 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 
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2. Akumulasi uji organoleptik tekstur kompos   

  INDIKATOR 

NO PANELIS P0 P1 P2 P3 P4 

u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 

1 AHP 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 

2 EAP 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 

3 RR 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 

4 AT 2 1 2 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 

5 FO 2 3 1 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 

6 DS 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

7 TK 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 

8 B 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 

9 S 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 

10 MM 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 

11 AK 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 

12 AA 3 2 1 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 2 

13 NS 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 

14 NM 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 

15 W 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 

16 SR 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 

17 FW 2 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

18 A 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 

19 Y 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

20 DH 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

21 R 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 

22 B 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 

23 LG 1 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

24 LM 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 

25 NK 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 

26 AF 3 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 

27 WI 2 2 1 3 3 3 3 1 2 3 1 3 2 2 2 

28 R 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 

29 K 3 1 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 

30 WP 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

JUMLAH 64 48 50 76 81 77 76 75 66 68 70 72 70 76 74 

RATA-RATA 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
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3. Akumulasi uji organoleptik bau kompos  

  INDIKATOR 

NO PANELIS P0 P1 P2 P3 P4 

u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 u1 u2 u3 

1 AHP 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 

2 EAP 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

3 RR 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 

4 AT 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2 

5 FO 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 

6 DS 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

7 TK 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 

8 B 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 

9 S 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

10 MM 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

11 AK 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 

12 AA 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 

13 NS 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 

14 NM 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 

15 W 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 

16 SR 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 

17 FW 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 

18 A 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 

19 Y 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 

20 DH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 

21 R 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 

22 B 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 

23 LG 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

24 LM 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

25 NK 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 

26 AF 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 

27 WI 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 1 3 2 2 2 

28 R 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 

29 K 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 

30 WP 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 

JUMLAH 59 54 61 69 73 73 78 80 75 64 66 76 66 71 71 

RATA-RATA 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian  

No Foto Keterangan 

 

 

1 

  

 

Foto Pembuatan MOL  

 

 

2 

  

 

Foto Fermentasi MOL  

 

 

3 

  

 

Foto Pengambilan Sampah  
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4 

  

 

Foto Hasil Pengambilan 

Sampah  

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Foto Pengukuran Suhu  

 

 

6 

 

 

 

 

Foto Pengukuran pH 
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7 

 

 

 

 

 

Foto P0 (Kotrol) Setelah 28 

Hari  

 

 

8 

 

 

 

 

Foto P1 (Kulit Mangga) 

Setelah 28 Hari 

 

 

9 

 

 

 

 

 

Foto P2 (Kulit Pisang) 

setelah 28 Hari 
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10 

 

 

 

 

 

Foto P3 (Tomat) Setelah 28 

Hari 

 

 

11 

 

 

 

 

 

Foto P4 (Pepaya) Setalah 

28 Hari 

 

 

12 

 

 

 

 

Pengisian Kuisioner Oleh 

Panelis Yang Membantu 

Dalam Pembuatan Kompos  
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13 

 

 

 

 

Pengisian Kuisioner Oleh 

Panelis Petani  

 

 

14 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuisioner Oleh 

Panelis Masyarakat Umum  
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